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istan Substansi Proposal

SKEAMA Pemberdavaan Kelompok Masyarakat (PKM)

RUAMG Pemberdayaan Kelompok Masyarcakat Petani

Petunjuk: Pengusil honya diperkenankan mengisi di tempat vang
telaly disediakan sesuai dengon  petumjuk pengisian dan tidak
diperkenankan melakukan modifikasi template ataw penghapusan di
et iy ‘7(4‘;’ 1CE

2.000
si 1,15 vang berisi uraian sebagai berikut:
Analisis situasi dan permasalahan mitra yang akan diselesaikan. Uraian analisis

Ante Tl £ IR S
xi‘illuzin ut}Cn kan tidak lchih da Rowan ukurai

situasi dibuat secara komprehensif agar dapat menggambarkan secara lengkap
kondisi mitra sasaran dan pemerintah baik dari segi potensi dan permasalahan.
Analisis  situasi  dijelaskan dengan Dberdasarkan kondisi eksisting dari

mitra/masyarakat yang akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra sasaran
dan pemerintab dengan data dan gambar yang informatif. Kondisi eksisting mitra
sasaran dibuat secara lengkap hulu dan hilir sedapat mungkin dalam bentuk data
terkuantifikasi

Uraikan tujuan pelaksanaan kegiatan dan kattannya dengan MBKM, IKU, dan
fokus pengabdian kepada masyarakat.

Uraikan produk/jasa yang dihasilkan oleh masing masing mitra yang merupakan

unggulan daerah dengan menyitir Profil Desa/RPIMDes/ RPIMD, atau sumber
lainnya. Lampirkan surat pernyataan dari Desa atau Organisast Perangkat Daerah
(OPD) terkait produk unggulan tersebut.

Jelaskan dan uraikan secara detil dan rinci mengenai kondisi mitra sasaran yang
meliputi keseluruhan segi bisnis mitra sasaran seperti bahan baku (suplai, mutu,
alternatif sumber), produksi  peralatan, kapasitas, in process control, nilai investasi),
proses (lay-our, jaminan mutu produk), produk/jasa (jenis, jumlah, spesifikasi, mutu),
distribusi produk/jasa hingga ke tangan konsumen, manajemen (production
planning, accounting-bookkeeping, auditing, perpajakan, pola manajemen, HKI,

inventory), pemasaran (teknik pemasaran, harga jual produk, konsumen), SDM
(kualifikasi dan jumlah, peluang training), sarana (ruang administrasi, ruang

produksi, ruang penyimpanan, showroom, akses ke jalan raya, listrik,
telekomunikasi). Finansial (modal, cash-flow, IRR).

Uraikan tujuan pelaksanaan Kegiatan dan kaitannya dengain MBKM, IKU, dai fokus

pengabdian kepada masyarakat.
Lain-lain yang d1anggap periu

A ‘i\ncxh%m Situas




Desa Belantih, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli
merupakan wilayah dataran tinggl dengan ketinggian
+1.100-1.300 mdpl yang memiliki kesesuaian agroklimat
untuk pengembangan kopi arabika dan  robusta
Komoditas kopt menjadi sumber penghidupan utama
masyarakat, dengan luas lahan perkebunan kopi sekitar
+120--150 helttare vang ¢ ikelpla oleh 2180220 ]l:\b)f'lqé
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dalam kclampok tant kopi. Produksi kopi rata-rata
mencapai 600--800 kg biji kering per hektare per tahun,
namun sebagian besar hasil panen masih dijual dalam
bentuk bahan mentah (Ceri) dengan nilai tambah rendah
kisaran Rp.10.000-14.000/kg petik merah. Permasalahan
utama yang dlhaddp! miira berada pada aspek pengolahan pascapanen, mutu produk, dan
manajemen usaha. Pada tahap pascapanen, proses pengupasan, fermentasi, dan pengeringan
masih jarang dilakukan, walau ada beberapa biasnaya secara tradisional tanpa dukungan
~sarana/peralatan  pengolahan  vang memadai.  Ketiadaan rtumabh  pengolahan/mesin
pengolahan pascapanen kopi (pulper, huller, dan pengering) menyebabkan kapasitas
produksi terbatas, wakiu proses lama, serta mutu biji kopi tidak seragam. Kondisi mi-
berdampak pada vendahnya harga jual kopi yang hanya berkisar Rp25.000-30.000/kg b
kering, Selamn iy, k.{:%@s:nm@; tani belum menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP)
mutu pada tahapan panen dan pascapanen. Tidak adanya SOP sortasi buah, fermentasi,
pengeringan, dan penyvimpanan menyebabkan variasi mutu produk yang tinggi dan .
menurunkan daya saing ki)pi Desa Belantth. Padahal, kopi Kintamani memiliki potensi pasar
sebagai kopt spesialti apabila dikelola dengan standar
mutu  vang baik. Dard  aspek  kelembagaan dan
manajemen, kelompok tant kopt belum menerapkan
- manajemen  usaha  sederhana  seperti pencatatan
keuangan, perencanaan produkst, dan pengelolaan biaya
usaha. Usaha tani masih bersifat subsisten dan belum
- berorientasi bisnis, schingga sulit mengukur keuntungan,
Carus kas, serta kelayakan usaba. Kondisi ini juga
membatast aéx ses kelompok tani terhadap pembiayaan
formal dan kemitraan pasar. Berdasarkan permasalahan
tersebut, solusi yang ditawarkan melalui Program
- Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah penerapan
IPTEKS terintegrasi, meliputi:
(1) introduksi dan pendampingan pembuatan rumah pengolahan, penggunaan mesin
gag sapanen kopt untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi produkst;

(2) penyusunan dan penerapan SOP mutu kopi dari panen hingga penyimpanan untuk
nmxghaszikan produk vang konsisten dan bernilai tambah; serta
' (3) penguatan manajemen usaha sederhana melalui pencatatan keuangan dan perencanaan
- usaha berbasis kelompok tani.
Kegiatan ini sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) |
~dengan welibatkan mahasiswa dalam proses pendampingan masyarakat secara langsung,
“sehingga mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa sekaligus memberikan dampak
nyata bagi masyarakat. Selain itu, program ini mendukung pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya pada aspek pembelajaran di luar kampus dan
_ kontribusi dosen serta mahasiswa dalam pemecahan masalah nyata di masyarakat. Fokus
- pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini diarahkan pada penguatan ekonomi lokal
berbasis potensi unggulan desa dan pembangunan pertanian berkelanjutan.




1.2 Tujuan peia%maum n kegiatan

Kegiatan PKM im bertujuan meningkatkan nilai tambah dan daya saing kopi Desa
Belantih melalw peperapan [PTEKS pascapanen, SOP mutu, dan manajemen usaha

‘ scderh’ma berbasis kelompok tani. Program i sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar
- Kampus Merdeka (MBKM) dengan melibatkan mahasiswa dalam pendampingan teknis dan
manajerial, sekaligus mendukung pencapaian Indikator Kinega Utama (IKU) perguruan

tinggl dalam pembelajaran di luar kampus dan pengabdian kepada masyarakat berbasis
pemecahan masalah nyata.

1.3 Manfaat Kegiatan

Program PKM i «iharapkan mampu meningkatkan pendapatan petami kopi,
memperkuat k{:iif"ib&_{maﬂ .\cémnf‘ok fani, serta imnjadl m()dei pemberéavmn berbasis
IPTEKS untuk : ;

"Permasalahan prmntas maksimum terdm atas 500 kata dengan jom Times New Roman

ukuran 12 dengan spasi 1.15 yang berisi uraian yang akan ditangani minimal 2 (dua)

_bidang/aspek permasalahan prioritas untuk setiap mitra sasarannya (2 mitra).

1. Permasalahan Mitra dikaitkan dengan permasalahan prioritas (Ekonomi Hijau, Ekonomi
biry, Kemandirian kesehatan, Digital ekonomi dan Pengembangan Pariwisata) atau
dipilih ruang lingkup umum.

2. Ungkapkan seluruh permasalahan produksi ataupun manajemen yang teridentifikasi
(mengacu kepada analisis situasi dan kondisi calon mitra) dalam setiap aspek bisnis
mitra, yang mencakup bahan baku, produksi, proses, produk, manajemen distribusi,
pemasaran, sumber daya manusia, sarana dan finansial.

3. Ungkapkan pula permasalahan prioritas yang akan ditangani bersama mitra selama 3

tahun yang merupakan hasil kesepakatan bersama mitra.

4. Nyatakan jenis dan spesifikasi produk yang akan dihasilkan dan jelaskan desain,

purwarupa, mesin dan peralatan, proses, atau sistem yang dipilih dan diterapkan untuk -
mengembangkan usaha. Uraikan tentang kaitan produk dengan Temuan dan HKI
Perguruan Tinggi.

5. Jelaskan juga tentang dampak dan manfaat program dari segi sosial ekonomi bagi

kebutuhan masyarakat secara nasional.

6. Permasalahan prioritas diuraikan dalam 3 (tiga) tahun dengan jelas memisahkan tahun 1,

tahun 2 dan tahun 3

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan mitra mencakup berbagai aspek bismis -
usaha kopt. Pada aspek bahan baku, mutu buah kopi belum seragam akibat teknik panen dan

- sortasi yang tidak terstandar. Aspek produksi dan proses menghadapi keterbatasan
- sarana/peralatan pascapanen, sehingga pengupasan, fermentasi, dan pengeringan masth
~dilakukan secara tradisional dengan kapasitas rendah dan hasil mutu vang tidak konsisten.
- Aspek produk menunjukkan rendahnya nilai tambah karena kopt sebagian besar dijual dalam
" bentuk bahan mentah tanpa standar mutu dan kemasan. Dari sisi manajemen, kelompok tam

belum menerapkan pencatatan kevangan, perencanaan produksi, dan pengelolaan usaha
secara sistematis. Distribusi dan pemasaran masth bergantung pada tengkulak lokal tanpa -

strategi harga dan akses pasar yang lebih luas. Aspek SDM didominasi oleh petani dengan |
pengalaman empiris namun belum didukung pelatihan teknis dan manajerial. Sarana .
pendukung seperti ruang produksi dan penyimpanan belum memadai, sedangkan aspek



Solus

finansial masih mengandalkan modal pribadi dengan arus kas yang belum terkelola secara
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produksi—mutu produk dan manajemen usaha. Fokus im dipilih karena memiliki dampak

langsung terhadap peningkatan nilat tambah, daya saing produk, dan pendapatan petani.

s

ukuran 12 dengan spasi 1.15 yang berisi uraian semua solusi yang ditawarkan untuk

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra sasaran. Deskripsi lengkap bagian solusi -

permasalahan memuat hal-hal berikut.

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi mitra sasaran secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi

harus terkait betul dengan permasalahan prioritas mitra.

b. Tuliskan target luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik

dalam segi produksi maupun manajemen usaha atau sesuai dengan solusi spesifik atas

permasalahan yang dihadapi mitra dengan indikator capaian dan sedapat mungkin

terukur atau dapat dikuantitatifkan.

rioritas vang akan ditangaiy selama tiga tahun difokuskan pada dua aspek utama, vaitu -

Solusi permasaléhan maksimum terdiri atas 1.500 kata denge{h:fémr Times New Roman



¢. Setiap solusi mempunyai target penyelesaian luaran tersendiri/indikator capaian dan
sedapat mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan dan tuangkan dalam bentuk tabel.

d. Uraian hasil riset tim pengusul atau peneliti yang berkaitan dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan, akan memiliki nilai tambah.

Solusi diuraikan dalam 3 (tiga) tahun dengan jelas memisahkan tahun 1, tahun 2 dan
tahun 3. "

Solusi permasalahun dirancang untuk menjawab permasalahan prioritas kelompok tani kopi
di Desa Belantih sccara terintegrasi dan berkelanjutan dalam kurun waktu tiga tahun. Solusi °
difokuskan pada peningkatzn wilal tambah produk kopi, penguatan mutu dan efisiensi
produksi, serta penguatan manatemen usaha berbasis kelompok tani, sejalan den
Ekonomi Hijau.

gan prinsin

Solust Tahun Pertama: Peningkatan Efisiensi dan Mutu Pascapanen

Permasalahan utama pada tahun pertama adalah rendahnya efisiensi pascapanen dan

- ketidakkonsistenan mutu produk kopi. Solusi vang ditawarkan adalah penerapan IPTEKS
pascapanen kopt melatut introduksi dan pendampingan penggunaan mesin pengolahan kopi
vang meliputi mesin puiper. huller, dan pengering. Penerapan mesin ini bertujuan untuk
menngkatkan kapasitas produksi, mempercepat waktu proses, serta menekan kehilangan
hasil pascapanen. Selain iy, disusun dan diterapkan Standar Operasional Prosedur (SOP)
rautu kopi vang mencakup tahapan panen, sortasi buah, fermentasi, pengeringan, dan
penyimpanan. SOP disusun berbasis hasil riset dan praktik terbaik pengolahan kopi vang -
telah dikembangkan oleh perguruan tinggi, sehingga memiliki dasar ilmiab yang kuat dan
aplikatif bagi petan.

- mutu tertulis dan diterapkan oleh kelompok tani, serta meningkatnya konsistensi mutu biji
kopt yang dihasilkan.

Solusi Tahun Kedua: Penguatan Manajemen Usaha dan Pengembangan Produk
Permasalaliain prionitas pada tahun kedua adalah lemahnyva manajénien usaha dan
- rendahnya diversifikasi produk kopi. Solusi difokuskan pada penerapan manajemen usaha
sederhana berbasis kelompok tani yang meliputi pencatatas keuangan, perhitungan biaya
produksi, penentuan harga pokok produksi, serta perencanaan produksi. Selain itu, dilakukan
pendampingan pengembangan produk kopi bernilai tambah, seperti biji kopi bermutu
terstandar dan kopt bubuk kemasan sederhana. Selusi ind bertujuan meningkatkan nilai jual

- produk serta memperkuat :dentitas kopi Desa Belantih sebagai produk unggulan

Target luaran Tahun 2 adalah tersusunnya sistem pencatatan keuvangan kelompok tani,
meningkatnya kemampuan petani dalam mengelola usaha secara berorientasi bisnis, serta -
- meningkatnya proporsi produk kopi olaban terhadap total produksi.

Selusi Tahun Ketiga: Penguatan Keberlanjutan dan Akses Pasar
. Permasalahan pada tahun ketiga berkaitan dengan keberlanjutan usaha dan
keterbatasan akses pasar. Solusi diarahkan pada penguatan kelembagaan kelompok tani,
peningkatan konsistensi mutu produk, serta pendampingan strategi pemasaran berbasis
kemitraan. Penguatan kelembagaan dilakukan agar kelompok tani mampu mengelola usaha
secara mandirt dan berkelanjutan setelah program PKM berakhir. Solusi ini juga mendorong



hilinisasi IPTEKS perguruan tinggi melalui penerapan sistem pengolahan dan manajemen
yang berpotensi dikembangkan sebagar panduan teknis atau produk pengetahuan vang

memiliki nilai HK1

Target luaran Tahun 3 meliputi meningkatnya daya saing produk kopi, perluasan jaringan
- pemasaran, serta menmgkatnya pendapatan petani kopi secara berkelanjutan.

Tabel |

Solust, Luaran, dan Indikator Capaian

Tahun Permasalahan Selusi yang Target Luaran Indikator
Prioritas Ditawarkan Capaian
1 Efisienst pascapanen | Penerapan Rumah Kapasitas olah
dan mutu produk Pembuatan pengothan dan | naik >30%,
rendah rumah sarana SOP tertulis
pengolahan dan | jemur/pengerin | dan digunakan
sarana jemur gan terpasang,
pascapanen SOP diterapkan
kopt dan SOP
mutu
2 Manajemen usaha Manajemen Sistem >80% anggota
lemah dan produk usaha pencatatan dan | menerapkan
belum bernilai sederhana dan | produk olahan | pencatatan,
tambah pengembangan produk kopi
produk olahan >30%
Keberlanjutan usaha | Penguatan Usaha Pendapatan
3 dan akses pasar kelembagaan berkelanjutan | petani naik
terbatas dan pemasaran | dan akses pasar | >10%-30%,
jaringan
pemasaran
| terbentuk
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